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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Dari penelitian diatas maka peneliti akan menyimpulkan hasil perhitungan 
dari analisa laporan keuangan menggunakan model z-score modifikasi altman 
dalam mempresiksi bankcruptcy. Untuk PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk, 
termasuk kedalam perusahaan yang berada pada kategori “Non Bankcruptcy”. 
Perusahaan yang tergolong dalam kategori tersebut menununjukan bahwasannya 
kondisi keuangan suatu perusahaan dalam keadaan baik atau sehat dan kecil 
kemungkinan perusahaan mengalami bankcruptcy. PT. Matahari Putra Prima Tbk. 
Pada tahun 2013 sampai dengan 2015 termasuk masuk kedalam kategori “Non 
Bankcruptcy” dikarenakan  hasil perhitungan akhir menggunakan model Z-score 
modifikasi menghasilkan nilai Z-score perusahaan berada pada titik aman. Tetapi  
oada tahun 2016 perusahaan mengalami penurunan rasio  X1, X2, X3, X4,  sehingga 
kondisi perusahaan berada pada  kategori “Grey Area”. Begitupun pada tahun 
2017 PT. Matahari Putra Prima Tbk kembali mengalami penurunan yang serius 
pada nilai rasio  X1, X2, X3, X4, yang mengakibatkan hasil akhir perhitungan 
model Z-score modifikasi menghasilkan nilai Z kurang dari kriteria perusahaan 
yang sedang sehat, tentunya dengan kejadian tersebut perusahaan berada pada 
posisi “Bankcruptcy”. PT. Mitra Adiperkasa Tbk tahun 2013 sampai tahun 2014 
perusahaan berada dalam kategori “Grey Area”, hal ini dikarenakan tahun 2014 
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perusahaan terjadi penurunan rasio  X1, X2, X3, X4, namun pada tahun 2015 
sampai dengan tahun 2017 perusahaan mampu meningkatkan rasio Z-score 
sehingga kondisi perusahaan berada pada kategori “Non Bankcruptcy” hal ini bisa 
dilihat adanya peningkatan yang signifikan pada rasio X1, X2, X3, X4, setiap 
tahunnnya. 
 
5.2. Saran 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka peneliti 
mencoba memberikan masukan bagi perusahaan, dan investor sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan, model Z-score modifikasi Altman ini dapat digunakan untuk 
memprediksi bankcruptcy perusahaan selama periode keuangan. Model Z-
score modifikasi ini sangat membantu untuk menilai dan memberi masukan 
untuk perbaikan perusahaan pada saat ini. Keputusan untuk mempertahankan 
perusahaan atau tidaknya tergantung dari pihak manajemen perusahaan. 
Manajemen perusahaan harus mengambil tindakan yang cepat dan tepat untuk 
memperbaiki perusahaan atau mempertahankan perusahaannya., agar 
perusahaan tersebut tetap dapat berjalan dengan baik. 
2. Bagi investor, untuk lebih berhati-hati lagi dalam menanamkan modalnya. 
Investor harus dapat menilai dan memprediksi kondisi perusahaan apakah baik 
atau tidaknya, baik sekarang maupun yang akan datang. Investor harus berhati-
hati dalam menanamkan modalnya kepada perusahaan yang mengalami 
penurunan, karena perusahaan yang telah mengalami penuruannan sulit untuk 
memenuhi kewajibannya kembali, sehingga disisi lain pihak investor akan 
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dirugikan. Tetapi investor juga harus melihat usaha manajemen dalam 
melakukan perbaikan tersebut, bila usaha tersebut dapat membuahkan hasil 
yang baik dikemudian hari, tidak salahnya investor mencoba menanamkan 
modalnya. Sehingga disni investor harus dapat menilai perusahaan dengan 
baik. 
 
